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Abstract This research is quantitative research which aims to determine and test the influence of company size, 
audit opinion, reputation of public accounting firms and auditor switching. This research uses annual financial 
report data on transportation and logistics sector companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange 
(BEI) in the 2020-2022 period. Testing this research hypothesis uses logistic regression analysis with the SPSS 
26 program with a significance level of 5.5% (0.55). The results of this research test state that partially 1) the 
audit opinion variable has no effect and has a negative value on auditor switching; 2) the public accounting firm's 
reputation variable has no effect but has a positive value on auditor switching. 3) auditor reputation has no effect 
and has a negative value on auditor switching and does not affect the condition of the company. 
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Abstrak Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang meliliki tujuan untuk mengetahui dan menguji 
pengaruh ukuran perusahaan,opini audit, reputasi kantor akuntan publik dan terhadap auditor switching. Penelitian 
ini menggunakan data laporan keuangan tahunan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020-2022. Pengujian hipotesis penelitian ini 
menggunakan analisis regresi logistik dengan program SPSS 26 dengan tingkat signifikansi sebesar 5,5% (0,55). 
Hasil dari pengujian penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial 1) variabel opini audit tidak berpengaruh dan 
bernilai negatif terhadap auditor switching; 2) variabel reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh tetapi 
memiliki nilai positif terhadap auditor switching 3) reputasi auditor tidak berpengaruh dan memiliki nilai negatif 
terhadap auditor switching dan tidak memengaruhi kondisi perusahaan. 
 
Kata Kunci: Auditor Switching; Opini Audit; Ukuran Perusahaan; Reputasi KAP

PENDAHULUAN 

Auditor switching merupakan tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau 

entitas bisnis untuk mengganti auditor maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) yang diberi 

tugas melakukan audit atas laporan keuangannya. Pergantian auditor yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan didasari oleh dua alasan yaitu karena adanya peraturan pemerintah yang 

mewajibkan (mandatory) dan atas keinginan perusahaan itu sendiri atau bersifat sukarela 

(voluntary). 

Pergantian auditor secara mandatory di Indonesia diatur melalui Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 pada pasal 2 ayat (1) menjelaskan bahwa pemberian jasa 

audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) paling lama enam tahun buku berturut-turut, sedangkan seorang akuntan publik dibatasi 

paling lama tiga tahun buku berturut-turut, yang kemudian diperbaharui dengan Peraturan 

Pemerintah No. 20/2015 tentang praktik akuntan publik, yang didalamnya juga menjelaskan 

mengenai pergantian auditor. Pada pasal 11 ayat (1) PP tersebut, menjelaskan bahwa KAP 
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tidak lagi dibatasi untuk melakukan audit dalam suatu perusahaan, namun yang dibatasi adalah 

AP yaitu selama 5 tahun buku berturut-turut. Sedangkan pada tahun 2017, OJK turut 

mengeluarkan POJK Nomor 13 Tahun 2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 

Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan yang didalamnya terdapat batasan 

maksimal penggunaan jasa audit dari AP yaitu 3 tahun buku berturut-turut. Selain itu, untuk 

institusi jasa keuangan harus menggunakan akuntan publik dari KAP yang terdaftar di OJK. 

 Tujuan laporan keuangan adalah sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban 

manajemen, yang sesuai dengan fakta, yang dinilai oleh auditor eksternal. Hubungan antara 

auditor dengan klien yang nyaman membuat auditor dan klien terikat secara emosional 

sehingga menimbulkan krisis independensi yang berpengaruh terhadap kualitas dan 

kompetensi kerja auditor. Sehingga dengan adanya hubungan yang semakin dekat dengan klien 

hal ini akan membuat auditor cenderung berpihak terhadap kepentingan manajemen. Peraturan 

di Indonesia yaitu PMK Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” dengan 

mengharuskan merubah Kantor Akuntan Publik setelah melaksanakan audit selama 6 tahun 

berturut-turut serta seorang Akuntan Publik paling lama 3 tahun berturut-turut (pasal 3 ayat 1). 

Beberapa peneliti telah menguji faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching dengan 

hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya, faktor yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi auditor switching yaitu perubahan manajemen, ukuran perusahaan, ukuran 

auditor dan opini audit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pergantian Auditor (Auditor switching) 

Auditor switching atau pergantian auditor merupakan kebijakan perusahaan dalam 

mengganti auditor yang diberi kewenangan dalam melakukan proses audit pada perusahaan 

tersebut. Auditor switching dapat dibedakan dalam dua kategori yaitu pergantian auditor yang 

diberi mandat atau bersifat mandatory (wajib) dan auditor yang bersifat voluntary (sukarela). 

Pergantian auditor secara wajib berarti pergantian yang memang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh pemerintah dan diatur dalam peraturan pemerintah yang berlaku umum, seperti anggota 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang dalam pekerjaannya telah diatur pemerintah dan 

bersifat wajib, dan umumnya juga memeriksa laporan keuangan entitas milik pemerintah 

seperti Pemerintah Kota (Pemkot).  

Pergantian auditor disebabkan karena pengunduran diri auditor dari perusahaan klien 

(Turner et al.,2005 dalam Nazri et.al. 2012). Hal yang menjadi pertanyaan adalah penyebab 
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auditor sebelumnya digantikan oleh auditor baru. Alasan pergantian auditor tersebut tidak 

dijelaskan dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan perusahaan. 

Indikator dalam menilai pergantian auditor adalah dengan melihat laporan keuangan 

tahunan auditan yang telah diterbitkan oleh perusahaan. Apabila Kantor Akuntan Publik (KAP) 

nya berbeda maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan auditor switching. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan atau firm size biasanya digunakan sebagai tolak ukur bagi para 

pemegang saham dalam menilai keseluruhan aspek dari finansial performance di masa lampau 

dan perkiraan untuk masa depan. Nasser et al. (2006) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

klien dapat diukur dengan menggunakan total aset. Sedangkan, menurut Moeljono (2005:14) 

dalam (Survita & Hanny, 2015) besarnya ukuran perusahaan dapat dinilai dari total aset, nilai 

investasi, alat produksi, perputaran modal, keluasan jaringan, besarnya pajak, penguasaan 

pasar, output produksi, jumlah pegawai, besarnya pajak yang dibayarkan dan sebagainya. Itu 

merupakan indikator yang identik dalam mengidentifikasi besarnya ukuran perusahaan. 

Perusahaan dengan skala besar memiliki kompleksisitas yang lebih besar karena 

memiliki kegiatan operasional yang lebih banyak sehingga membutuhkan auditor yang 

professional dan kompeten untuk melakukan audit atas laporan keuangannya. Perusahaan besar 

cenderung telah menggunakan KAP yang tidak diragukan kredibilitasnya, misalnya KAP yang 

berafiliasi dengan The Big 4. KAP yang termasuk dalam The Big 4 yaitu 

PricewaterhouseCoopers (PwC), Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young (EY), dan 

Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG). KAP yang berafiliasi dengan salah satu dari The 

Big 4 akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap laporan keuangan yang telah diaudit, 

hasil audit dapat dipercaya dan diandalkan oleh para investor (Setiawan dan Suryandari, 2019).  

Selain itu, juga untuk menghindari anggapan negatif dari pemegang saham karena 

analisis laporan keuangan akan meneliti mengenai pemecatan auditor sebelum jangka waktu 

yang ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan teori agensi yang mengatakan bahwa manajemen 

(agent) akan berusaha untuk menjaga kualitas laporan keuangan perusahaan. Selain itu, dalam 

teori persinyalan juga dijelaskan bahwa ukuran perusahaan yang besar akan dijadikan oleh 

pihak manajemen untuk memberikan sinyal positif kepada investor agar tertarik menanamkan 

modalnya di perusahaan tersebut.  

Pengukuran untuk menentukan skala besar kecilnya suatu perusahaan dapat diukur 

berdasarkan logaritma natural dari total penjualan yang dimiliki perusahaan. Total penjualan 

dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan pada akhir tahun. Laporan keuangan yang 
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menggunakan mata uang selain rupiah, maka dikalikan dengan kurs tengah Bank Indonesia 

pada tahun tersebut. 

Opini Audit 

Opini audit merupakan suatu pernyataan opini atau pendapat dari auditor atas suatu 

laporan keuangan perusahaan, setelah auditor melakukan pemeriksaan atas kewajaran suatu 

laporan keuangan perusahaan (Pawitri & Yadnyana, 2015). Dalam Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP, 2011) dijelaskan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan oleh 

auditor independen adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal 

yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Opini auditor yang disajikan dalam laporan 

keuangan klien sebagai hasil dari kesimpulan proses audit ada beberapa jenis, menurut Standar 

Profesional Akuntan Publik per 31 Maret 2011 (PSA 29 SA Seksi 508) opini audit 

dikelompokkan menjadi lima jenis opini audit, yaitu: 

Opini tanpa modifikasi atau pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). 

Auditor harus menyatakan opini tanpa modifikasi bila auditor menyimpulkan bahwa laporan 

keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan 

keuangan yang berlaku. Opini wajar tanpa pengecualian diberikan jika auditor telah melakukan 

pemeriksaan sesuai dengan standar auditing yang ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, 

seperti yang terdapat dalam standar profesional akuntan publik, dan telah mengumpulkan 

bahan-bahan pembuktian (audit evidence) yang cukup untuk mendukung opininya, serta tidak 

menemukan adanya kesalahan material atas penyimpangan dari SAK/ETAP/IFRS. Dengan 

opini tanpa modifikasi ini, auditor menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan 

arus kas suatu entitas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS (Agoes, 2012:75). 

Opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan dalam laporan auditor 

bentuk baku (Unqualified opinion with explanatory language) Auditor juga dapat melakukan 

modifikasi terhadap opini dalam laporan auditor independen. Pendapat ini diberikan jika 

terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan seorang auditor menambahkan paragraph 

penjelasan (bahasa penjelasan lain) dalam laporan audit, meskipun tidak memengaruhi 

pendapat wajar tanpa pengecualian yang diberikan oleh auditor atas audit laporan keuangan 

perusahaan.  
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Opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion). 

Pendapat ini dinyatakan bilamana: 

Ketiadaan bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan terhadap lingkup audit 

yang mengakibatkan auditor berkesimpulan bahwa ia tidak dapat menyatakan pendapat wajar 

tanpa pengecualian dan ia berkesimpulan tidak menyatakan tidak memberikan pendapat. 

Auditor yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari 

prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yang berdampak material, dan ia 

berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat tidak wajar.  

Pendapat tidak wajar (adverse opinion).  

Suatu pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan 

secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia. Pendapat ini dinyatakan bila, menurut pertimbangan auditor, 

laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion). 

Suatu pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa auditor tidak 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Auditor dapat tidak menyatakan suatu pendapat 

bilamana ia tidak dapat merumuskan atau tidak merumuskan suatu pendapat tentang 

 kewajaran laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Jika 

auditor menyatakan tidak memberikan pendapat, laporan auditor harus memberikan semua 

alasan substantifyang mendukung pernyataannya tersebut. 

Pernyataan tidak memberikan pendapat adalah cocok jika auditor tidak melaksanakan 

audit yang lingkupnya memadai untuk memungkinkannya memberikan pendapat atas laporan 

keuangan. Pernyataan tidak memberikan pendapat harus tidak diberikan karena auditor yakin, 

atas dasar auditnya, bahwa terdapat penyimpangan material dari prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia. Jika pernyataan tidak memberikan pendapat disebabkan pembatasan 

lingkup audit, auditor harus menunjukan dalam paragraf terpisah semua alasan substantif yang 

mendukung pernyataannya tersebut. Ia harus menyatakan bahwa lingkup auditnya tidak 

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. 

Reputasi Auditor 

Reputasi auditor merupakan suatu pandangan nama besar yang dimiliki auditor atas 

prestasi dan kepercayaan publik yang disandang auditor dan KAP dimana auditor tersebut 

bekerja. Reputasi auditor mencerminkan kredibilitas seperti apabilitas, kualitas, maupun 

kekuatan perusahaan dalam menimbulkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap laporan 
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keuangan sutau entitas (Pawitri & Yadnyana, 2015). Reputasi auditor merupakan salah satu 

proksi dari kualitas audit, oleh karena itu seorang investor akan lebih cenderung percaya pada 

data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi (Praptitorini & Januarti, 2011).  

Perusahaan klien biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang berasal dari KAP 

besar dan yang memiliki afiliasi dengan KAP internasional memiliki kualitas yang lebih tinggi 

karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitas, seperti 

pelatihan, pengakuan internasional serta adanya peer review. Peer review merupakan tinjauan 

yang dilakukan oleh akuntan publik terhadap sistem pengendalian mutu KAP lain. Tujuan peer 

review adalah untuk menilai apakah KAP tersebut telah memiliki kebijakan dan prosedur yang 

layak untuk melaksanakan sembilan elemen pengendalian mutu dan apakah KAP tersebut telah 

melaksanakannya dengan baik (Fanny dan Saputra, 2005 dalam (Praptitorini & Januarti, 2011). 

Reputasi auditor diproksikan dalam kategori yang termasuk dalam The Big Four KAP. 

Empat KAP big four antara lain KAP Price Waterhouse Coopers (PwC), KAP Klynveld Peat 

Marwick Goerdeler (KPMG), KAP Ernst and Young (EY), dan KAP Deloitte Touche 

Thomatsu. Hal tersebut dapat dinilai dari laporan keuangan auditan pada perusahaan yang telah 

diterbitkan untuk melihat apakah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit laporan 

keuangan telah berafiliasi dengan The Big Four KAP tersebut. Adapun KAP Big Four yang 

berafiliasi di Indonesia adalah : (sumber: (Athallah, 2022)) 

1. KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan (Berafiliasi dengan Pricewaterhouse Coopers 

(PWC)). 

2. KAP Satrio Bing Eny dan Rekan (Berafiliasi dengan Deloite Touche Tohnatsu (Doloitte)). 

3. KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja (Berafiliasi dengan Ernst and Young( EY)). 

4. KAP Siddharta Widjaja dan Rekan (Berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Geordeler 

(KPMG).  

Pada teori agensi, menjelaskan bahwa manajemen akan berusaha mencari auditor 

eksternal yang memiliki reputasi yang baik karena investor selaku prinsipal akan lebih 

mempercayai laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajer dan telah diaudit oleh auditor 

yang memiliki reputasi yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa reputasi auditor dapat 

dijadikan sebagai sinyal untuk menarik minat para investor. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Peneliti 

Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif. Pada 

penelitian ini terdapat hubungan antara 1 variabel dengan variable yang lain dan bersifat sebab 
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akibat dan variable tersebut diteliti penerapannya terhadap variable dependen, yang dimaksud 

variabel dependen adalah auditor switching. Auditor switching merupakan pergantian Akuntan 

Publik yang dilakukan oleh perusahaan (klien). 

Tabel 1. Ringkasan Variabel Penelitian 

Variabel Pengukuran Skala 

Auditor Switching 

(Y) 

Nilai 1, jika ada pergantian auditor 

Nilai 0, jika tidak ada pergantian auditor 

Nominal 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Log Natural(total assets) Nominal 

Reputasi Auditor 

(M) 

Nilai 1, jika diaudit oleh KAP Big-4 & 

afiliasinya 

Nilai 0, jika tidak diaudit oleh KAP Big-4 & 

afiliasinya 

Nominal 

Opini Audit (X2) Nilai 1, jika mendapat opini WTP & WTP 

dengan paragraf penjelas 

Nilai 0, jika tidak mendapat opini WTP & WTP 

dengan paragraf penjelas 

Nominal 

Y= ɑ + ß1X1 + ß2X2 + ß3M + ß4X1*M+ ß5*X2*M 

Keterangan:  

Y: Pergantian auditor/Auditor switching 

ɑ: Konstanta 

ß1, ß2, ß3, dst : Koefisien regresi 

X1 : Ukuran Perusahaan 

M : Reputasi Auditor 

X2 : Opini Audit 

Tempat dan Waktu 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Tepatnya di Jalan. Bratang gede 6b 

no.28, Ngagel rejo. 

Waktu penelitian pada saat hari libur kuliah termasuk sabtu dan minggu. 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berfokus pada pengujian teori - teori melalui pengukuran variabel 

dengan menggunakan angka serta penganalisisan data dengan prosedur statistik (Wulandari, 

2022). yang berisi laporan kasus yang melalui website resmi, kemudian Internet, buku, jurnal, 

yang dijadikan sebagai referensi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitan ini menggunakan populasi perusahaan yang terdafartar pada 

IDX atau BEI pada tahun 2020 - 2022. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik 

dokumentasi, dengan mengumpulkan data-data sekunder berupa informasi-informasi data yang 

dibutuhkan dalam variabel yang diakses dari website resmi IDX maupun perusahaan tersebut.  

Definisi Variabel 

Auditor Switching  

Auditor switching merupakan pergantian auditor atau pergantian KAP yang dilakukan 

oleh perusahaan atau klien yang memiliki sebab tertentu dan berbeda tergantung dari 

perusahaannya. Variabel auditor switching disini menggunakan variabel dummy, disimpulkan 

dengan nilai 1 & 0 nilai 1 merupakan perusahaan yang mengganti KAPnya, nilai 0 adalah 

perusahaan yang tidak mengganti KAPnya (Wijayani & Januarti, 2011). 

 Opini Audit 

Opini audit adalah argumen yang dikeluarkan oleh auditor untuk memberikan hasil 

kerja suatu perusahaan melihat dari laporan keuangannya. Opini audit diposisikan dengan 

menggunakan variabel dummy. Diukur dengan nilai angka 1 yang mempunyai pengertian 

perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian dan angka 0 mewakili 

perusahaan yang mendapatkan opini diluar dari wajar tanpa pengecualian (Yahya & Faradilla, 

2016). 

Reputasi KAP 

Reputasi KAP yang digunakan oleh perusahaan - perusahaan akan mempengaruhi 

pergantian auditor/auditor switching pada perusahaan. Reputasi KAP diposisikan menjadi 

variabel dummy. Nilai 1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big 4, nilai 0 untuk 

perusahaan yang tidak menggunakan KAP Big 4 (Putra & Suryanawa, 2016). 

Ukuran KAP 

Ukuran KAP secara harfiah adalah KAP yang mempunyai afiliasi dengan KAP 

internasional. Variabel yang digunakan merupakan variabel dummy, Nilai 1 digunakan untuk 

KAP yang mempunyai koneksi dengan KAP internasional, Nilai 0 untuk perusahaan yang tidak 

mempunyai koneksi dengan KAP internasional (Kurniaty et all, 2014). 

Financial Distress 

Financial distress adalah penurunan rasio keuangan perusahaan secara beruntun pada 

tiap periode sebelum terjadi kebangkrutan. Perusahaan akan mencari cara apapun agar 
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menyelamatkan perusahaan dari fase ini (Yahya & Faradilla, 2016). Pengambilan data pada 

sampel ini diukur dengan rasio solvabilitas dengan perhitungan sebagai berikut: 

Profitabilitas 

Profitabilitas pada penelitian ini sebagai variabel kontrol. Profitabilitas merupakan 

tingkat keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas diuukur dengan rumus sebagai 

berikut: 

Kerangka Berfikir dan Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Proses Pengolahan Data 

Proses pengolahan data terhadap Pegaruh Ukuran Perusahaan Dan Opini Audit 

Terhadap Terjadinya Auditor Switching, melalui beberapa tahapan yaitu Pengumpulan 

data,Penyimpanan data dan Penyajian data. 

Metode Analisis Data 

Metode dan Pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Teknik analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis permasalahan yang diwujudkan 

dengan data yang dapat dijelaskan secara kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk sumber pengambilan data penelitian, 

data didapat dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit dan diunduh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui laman www.idx.co.id. Di mana ada 

sebanyak 12 perusahaan transportasi dan logistik pada periode tahun 2020-2022 yang menjadi 

data dalam penelitian ini.  
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Tabel 2. Daftar Perusahaan 

No Nama Perusahaan 

1 PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk - GIAA 

2 PT Adi Sarana Armada Tbk - ASSA 

3 PT Blue Bird Tbk - BIRD 

4 PT MNC Energy Investments Tbk - IATA 

5 PT AirAsia Indonesia Tbk - CMPP 

6 PT WEHA Transportasi Indonesia Tbk - WEHA 

7 PT Transkon Jaya Tbk - TRJA 

8 PT Batavia Prosperindo Trans Tbk - BPTR 

9 PT Express Transindo Utama Tbk - TAXI 

10 PT Eka Sari Lorena Transport Tbk - LRNA 

11 PT Jaya Trishindo Tbk - HELI 

12 PT Steady Safe Tbk - SAFE 

Pembahasan 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

OPINI AUDIT 36 .00 1.00 .9444 .23231 

REPUTASI 

AUDITOR 

36 .00 1.00 .2500 .43916 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

36 -2094921481.00 6080516085752.

00 

6895168174

84.0557 

151003858426

3.78400 

AUDITOR 

SWITCHING 

36 .00 1.00 .1389 .35074 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Diolah di SPSS (2023) 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang 

didapat oleh peneliti adalah : 

Menyatakan bahwa N jumlah pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

36 pengamatan yang di dapat dari perkalian 12 sampel perusahaan dalam jangka waktu 3 tahun 

periode laporan keuangan dari tahun 2020 sampai dengan 2022.  

Variabel Opini audit (X1) dari data tersebut bisa di dekripsikan bahwa nilai 

minimum .00 sedangakan nilai maksimum 1.00, nilai rata-rata .9444 dan standar devesiasi data 

opini audit adalah .23231. 
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Variabel Reputasi KAP (X2) dari data tersebut bisa di dekripsikan bahwa nilai 

minimum .00 sedangakan nilai maksimum 1.00, nilai rata-rata .2500 dan standar devesiasi data 

opini audit adalah .43916. 

Variabel Ukuran perusahaan (X3) dari data tersebut bisa di dekripsikan bahwa nilai 

minimum -2094921481.00 sedangakan nilai maksimum 6080516085752.00, nilai rata-rata 

689516817484.0557 dan standar devesiasi data opini audit adalah 1510038584263.78400. 

Variabel Auditor switching (Y) dari data tersebut bisa di dekripsikan bahwa nilai 

minimum .00 sedangakan nilai maksimum 1.00, nilai rata-rata .1389 dan standar devesiasi data 

opini audit adalah .35074. 

Hasil Uji Hipotesis 

Model Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .198 .422  .471 .641 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

-1.923E-14 .410 .000 .000 1.000 

OPINI AUDIT -.198 .210 -.249 -.943 .353 

REPUTASI 

AUDITOR 

-4.687E-14 .000 -.202 -.024 .981 

X1M 1.471E-25 .000 .000 .000 1.000 

X2M 4.687E-14 .000 .207 .193 .848 

Dependent Variable: AUDITOR SWITCHING 

Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara Ukuran Perusahaan dengan 

Reputasi Auditor sebesar 1.000 (>0.05). Maka variabel Reputasi Auditor (M) tidak mampu 

memoderasi pengaruh variabel Ukuran Perusahaan terhadap variabel Auditor Switching. 

Diketahui nilai signifikansi variabel interaksi antara Opini Audit dengan Reputasi 

Auditor sebesar 848  (>0.05). Maka variabel Reputasi Auditor (M) tidak mampu memoderasi 

pengaruh variabel Opini Auditor terhadap variabel Auditor Switching. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .234a .055 -.103 .36828 

Predictors: (Constant), X2M, UKURAN PERUSAHAAN, OPINI AUDIT,  X1M, 

REPUTASI AUDITOR 
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Diketahui nilai R Square 0,055 maka memiliki arti bahwa variabel Ukura perusahaan 

(X1) dan Opini Audit (X2) terhadap variabel Auditor Switching (Y) setelah adanya variabel 

moderasi (Reputasi Auditor) sebesar 5,5% 

 

PENUTUP 

Kesimpula 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh opini audit, reputas 

auditor, ukuran perusahaan terhadap auditor switching, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Hipotesis Deskritif Kesimpulan 

1 Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap auditor switching Diterima 

2 Opini audit berpengaruh negatif terhadap auditor switching Diterima 

3 Reputasi auditor mampu memperkuat pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap auditor switching 

Ditolak 

4 Reputasi auditor mampu memperkuat pengaruh opini audit terhadap 

auditor switching 

Ditolak 

Peneliti juga menyimpulkan bahwa reputasi auditor dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap auditor switching, sedangkan opini audit dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Dan karena adanya keterbatasan dari penelitian ini yaitu adanya keterbatasan 

informasi dari penelitian sebelumnya dikarenakan penelitian ini belum banyak dihasilkan dan 

informasi perusahaan yang diperoleh dari laporan audit tahunan juga terbatas. 

Saran 

Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian dan variabel yang 

dapat mempengaruhi auditor switching. Diharapkan juga memakai objek penelitian yang lain 

agar mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan selain perusahaan trasportasi dan 

logistik. 
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